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ABSTRACT 
 
 Bagan Rambo is a large type of lift net with fine meshed of box-shaped netting       
0.5 cm mesh size, operated with electric mercury lamp for attracting pelagic species.  The 
number of mercury bulb used for the bagan rambo is up to 64 units for total light intensity of 
14 – 20 kW.  It is an original light fishing from South Sulawesi and recently has rapidly 
developed in numbers. 
This research was conducted to analysis of length frequency and Gonad Maturity 
Stage in relation to the environmentally friendly of bagan rambo in Makassar Strait, 
conducted in February to September 2002.  
The result indicated that the length frequency distribution of anchovy during the 
experiment is highly varied, from 2.0 cm – 10.3 cm of the Total Length (TL), with the 
concentration at 6.9 cm – 9.2 cm. The composition of Anchovy by gonad maturity stage 
during the experiment was Immature 49.89%, Mature 17.2%, Half Spawning 19.63% and 
Post Spawning 13.27%.   According to length frequency analysis and Gonad Maturity Stage 
aspect, bagan rambo was, however, environmentally friendly for anchovy (Stolephorus 
insularis). 
To establish the environmentally friendly technology of bagan rambo, optimize the 
target species (anchovy), reducing the non target and the increased awareness of fishermen for 
responsible manners are the alternative solutions.   
 




Bagan  Rambo adalah tipe liftnet berukuran besar, menggunakan jaring berbentuk kotak 
dengan mesh size 0,5 cm.  Pengoperasian bagan rambo menggunakan lampu merkuri untuk 
menarik perhatian ikan target, jumlahnya  64 buah dengan total kekuatan cahaya 14 – 20 kW. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada Pebruari - September 2002, di perairan Barru, Selat 
Makassar. Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk menganalisis frekuensi panjang dan Tingkat 
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Kematangan Gonad (TKG) ikan teri (S. insularis) hubungannya dengan perikanan ramah 
lingkungan pada bagan rambo. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi panjang ikan teri selama 
penelitian berkisar antara 2,0 - 10,3 cm dengan konsentrasi terbesar pada ukuran 6,9 - 9,2 cm.  
Sedangkan persentase TKG menunjukkan bahwa 49,89% belum dewasa, 17,21 %  dewasa, 
19,63% sedang melakukan pemijahan dan hanya 13,27% yang belum melakukan pemijahan.  
Hal ini menunjukkan bahwa yang tertangkap kebanyakan telah dewasa dan telah melakukan 
pemijahan, dengan puncak pemijahan terjadi pada Maret - Mei.  Kaitannya dengan perikanan 
bertanggung jawab, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagan Rambo ramah terhadap 
ikan teri. 
Untuk mewujudkan teknologi ramah lingkungan pada bagan rambo, mengoptimalkan 
jenis target ( ikan teri ), mengurangi non target dan meningkatkan kesadaran dan tanggung 
jawab masyarakat nelayan adalah solusi alternatif. 
 
       
PENDAHULUAN 
 Bagan merupakan salah satu jenis alat tangkap yang menggunakan cahaya sebagai alat 
bantu penangkapan. Sejalan dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi serta kemajuan 
yang telah dicapai oleh masyarakat maka desain dan konstruksi bagan  semakin berkembang.  
Hal yang cukup menarik perhatian adalah ukurannya yang lebih besar dan menggunakan 
lampu listrik dengan jumlah kapasitas daya yang besar.   
  Penelitian mengenai hubungan antara cahaya dan ikan pada Bagan telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti antara lain: Sudirman et al. (2000), Sudirman et al. (2001), Sudirman et 
al. (2003), Baskoro (1999), Nadir (2000). Namun informasi hasil penelitian mengenai tingkah 
laku ikan dalam proses penangkapan  pada bagan rambo dalam kaitannya dengan keramahan 
lingkungan  belum banyak dilakukan. Dalam kaitan dengan teknologi penangkapan ikan 
ramah lingkungan (environmental friendly fishing technology), alat tangkap bagan banyak 
dinilai kurang ramah lingkungan karena diduga banyak menangkap larva ikan dan spesies non 
target serta tidak selektifnya mata jaring yang digunakan. Hal ini menyebabkan tertangkapnya 
berbagai ukuran ikan, mulai dari yang paling kecil sampai ukuran yang besar.   
  Salah satu jenis ikan yang banyak tertangkap pada bagan rambo adalah ikan teri.  
Dilaporkan bahwa 30 % hasil tangkapan bagan rambo didominasi oleh ikan teri (Sudirman 
2003). Namun bagaimana distribusi frekuensi panjang dan Tingkat Kematangan Gonad 
(TKG) hasil tangkapan belum banyak diketahui. Oleh sebab itu analisis distribusi frekuensi 
panjang  dan tingkat kematangan gonad ikan teri  hasil tangkapan  pada bagan rambo perlu 
dilakukan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ukuran dan TKG ikan teri yang tertangkap 
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dengan bagan rambo kaitannya dengan perikanan yang ramah lingkungan.  Hasilnya 
diharapkan dapat memberikan manfaat berupa rekomendasi dalam pengembangan  bagan  
rambo  dimasa   mendatang,   khususnya     pengaturan     penangkapan,  meminimalkan 
spesies   non   target    dan   mengoptimalkan   spesies target dalam  rangka  mewujudkan  
teknologi  penangkapan  ikan  yang  ramah lingkungan.   
 
METODE  PENELITIAN 
   
 Penelitian ini  dilaksanakan di perairan Barru, Selat Makassar pada  posisi 4o 22‘ 00”- 
4o25’00” LS dan 119o 24‘ 00” - 119o 27’ 00“ BT. pada Pebruari – September 2002, 
dilanjutkan dengan analisis di Laboratorium Fisiologi Biota Laut FIKP Unhas Makassar. 
Pengamatan komposisi ukuran (dalam cm) dan tingkat kematangan gonad dilakukan 
setiap minggu selama 6 bulan.  Jumlah sampel yang diambil didasarkan pada jumlah         
hasil tangkapan dan variasi ukuran ikan pada waktu pengambilan sampel. Jumlahnya dari    
47 – 1050 ekor perminggu (125 – 1857 perbulan). Jumlah Sampel yang diamati berdasarkan 
ukuran dan tingkat kematangan gonad selama  penelitian adalah 6444 ekor (Tabel 1). 
Tabel 1.  Jumlah Total  Sampel yang Diamati Ukuran dan Tingkat Kematangan Gonadnya              
   Selama Penelitian   
 
No Data Sampel (bulan) Total Sampel Teri  
1 Pebruari 201 
2  Maret 425 
3  April 1267 
4  Mei 1267 
5  Juni 1857 
6  Juli 1299 
7  Agustus 128 
Total 6.444 
 
Analisis Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dilakukan dengan  dua cara yaitu secara 
morfologi dan Histologi.  Pengamatan morfologi gonad menggunakan petunjuk Hutomo et al, 
(1987), yang mengklasifikasikan TKG ikan teri ke dalam delapan kelompok. Selanjutnya 
tingkat kematangan gonad ikan teri dikelompokkan ke dalam kelompok yang belum dewasa 
(immature), dewasa (mature) dan yang sedang dan telah  memijah (half spawning dan post 
spawning).   Untuk membuat perbandingan dan mempertinggi keakuratan pengamatan TKG 
secara morfologi maka dilakukan pengamatan secara histologi khususnya pada ikan teri TKG 
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7.  Pengamatan secara histologi dilakukan berdasarkan Standar Prosedur Pengamatan 





























 Gambar 1. Standar Prosedur Pengamatan Histologi dalam Pengamatan TKG Ikan Teri 
SAMPLING  
Gonad 
fiksasi dgn larutan 
Bouin’s 
Dehidrasi 
Diinfiltrasi dgn Parafin  
Embedding 
Disayat dgn Microtome  
Hematoxylene dan eosin staining 
Mounting dgn biolit  
Pengamatan dgn  microscope 
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Kaitannya dengan penangkapan ikan bertanggungjawab dilakukan dengan menghubungkan 
kriteria perikanan bertanggungjawab seperti yang dikemukakan oleh  FAO (1995), Monintja 
(1996), Arimoto (1999), APO (2002). 
Setelah menentukan kriteria tersebut di atas maka dilakukan analisis berdasarkan hasil 
penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh tokoh-tokoh masyarakat nelayan di lapangan.  
Kriteria yang dianggap tidak bermasalah berarti memenuhi perikanan yang ramah lingkungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komposisi Ukuran Ikan Teri (Stolephorus insularis) 
 Komposisi ukuran panjang total ikan teri yang tertangkap pada bagan rambo selama 
penelitian sangat bervariasi, mulai ukuran 2,0 cm sampai 10,3 cm dengan konsentrasi terbesar 
berada pada ukuran 6,9 cm sampai 9,2 cm (Gambar 2).  Data ini menunjukkan bahwa ukuran 
ikan teri yang tertangkap adalah ukuran yang layak tangkap. 
 
Gambar 2.  Distribusi Frekuensi Panjang Ikan Teri (S.insularis) selama penelitian 
 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran ukuran panjang ikan  setiap 
bulannya.  Pada bulan Pebruari-Maret, ukuran ikan teri lebih panjang dan pada April – Mei, 
cenderung ukurannya lebih kecil dan selanjutnya ukuran ini cenderung lebih panjang lagi 























2.0 – 3.2 3.3 – 4.4 4.5 – 5.6 5.7 – 6.8 6.9 – 8.0 8.1 – 9.2 9.3 – 10.3 
 Kontak Person:     Dr. Ir. H.Sudirman, MPi 
Jurusan Perikanan FIKP Unhas 
Telp. 0411 – 585 189 
Fenomena ini mengindikasikan bahwa daerah penangkapan bagan rambo tersebut juga 
merupakan tempat pemijahan ikan teri.  Hal ini ditunjukkan oleh adanya perubahan ukuran 
ikan dari waktu ke waktu yang  erat kaitannya dengan perkembangan  TKG.  
 
TKG Ikan Teri (Stolephorus insularis) 
 Dilihat dari TKG ikan teri selama penelitian menunjukkan bahwa ikan  teri yang 
tertangkap kebanyakan telah melakukan pemijahan, dengan puncak pemijahan terjadi pada 
bulan Maret - Mei.  Selanjutnya pada bulan Juni dan Juli komposisi ikan teri yang telah 
memijah dan yang belum masih berimbang.  Pada bulan Agustus kebanyakan ikan teri telah 










Gambar 3.  Perkembangan TKG ikan Teri (Stolephorus insularis) selama penelitian.  
 
 Jika dihubungkan dengan komposisi ukuran ikan nampak bahwa pada Juli –Agustus 
ikan teri cenderung lebih kecil.  Dengan kata lain dapat diduga bahwa ikan teri tersebut adalah 
ikan teri hasil pemijahan pada bulan  Maret – Mei.  Pada bulan Juli dan Agustus hasil 
tangkapan teri sangat menurun. 
 Jika tingkat kematangan gonad ikan teri dikelompokkan ke dalam kelompok yang 
belum dewasa (immature), dewasa (mature) dan yang sedang dan telah  memijah (half 
spawning dan post spawning) maka akan terlihat bahwa rata-rata ikan teri yang  belum 
dewasa tertangkap dengan bagan rambo adalah 49,89% (Tabel 2).  Selebihnya adalah ikan-
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Gambar 4.  Persentase Rata-rata TKG ikan Teri  (
 
Hasil pengamatan secara histologi terhadap ikan teri pada ukuran panjang 7 cm 














Gambar 5.  Photomicrograph  
 
Tingkat Kematangan Gonad Menurut Ukuran Ikan
 
 Hasil pengamatan terhadap tingkat kematangan gonad menunjukkan bahwa 
kematangan gonad akan bertambah seiring dengan bertambahnya panjang total dari ikan 
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ukuran 55 mm dan sebagian telah memijah pada ukuran 65 mm.  Pada ukuran lebih besar dari 
75 mm umumnya ikan teri  sudah melakukan pemijahan. 
 Pencatatan komposisi ukuran dan tingkat kematangan gonad (TKG) dihubungkan 
dengan waktu akan diperoleh data perkembangan gonad ikan tersebut.  Persentase komposisi 
tingkat kematangan pada setiap saat dapat dipakai untuk menduga terjadinya pemijahan 
(Effendie, 1997).  Ikan yang mempunyai satu musim pemijahan yang pendek dalam satu 
tahun atau saat pemijahannya akan ditandai dengan peningkatan persentase tingkat 
kematangan gonad yang tinggi pada setiap akan mendekati musim pemijahan.  Bagi ikan-ikan 
yang mempunyai musim pemijahan sepanjang tahun, pada pengambilan contoh setiap saat 
akan didapatkan komposisi TKG terdiri dari tingkat dengan persentase yang tidak sama. 
Persentase yang tinggi dari tingkat kematangan gonad  yang besar merupakan puncak 
pemijahan walaupun pemijahannya sepanjang tahun (Effendie, 1997). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya variasi ukuran dan TKG ikan teri           
(S. insularis). Namun demikian kebanyakan ikan tersebut telah dewasa dan telah melakukan 
pemijahan.  Puncak pemijahan terjadi terjadi pada bulan Maret – Juni.  Pada ukuran berapa 
sebenarnya ikan teri melakukan pemijahan di Selat Makassar, belum diperoleh informasi yang 
pasti dari hasil penelitian sebelumnya. Namun penelitian ditempat lain seperti di Selat 
Singapura yang dilaporkan oleh Tham (1965) bahwa S. heterolobus, memijah pada panjang 
baku 50 mm.  Tiews et al (1970) mengemukakan bahwa di Teluk manila ikan teri memijah 
pada panjang 60 mm.  Selanjutnya Tiews et al. (1970), mengemukakan bahwa  S. devisi di 
perairan Papua New Guinea memijah pada ukuran 45 –50 mm dan S.heterolubus 50 – 55 mm.  
 Jika dibandingkan dengan ukuran ikan teri dari hasil penelitian ini dengan hasil 
penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa 72,3% ukuran tersebut telah melakukan 
pemijahan.  Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Najamuddin dkk (1994) 
yang menunjukkan bahwa lebih dari 70% ikan teri yang tertangkap pada bagan rambo berada 
pada kisaran panjang 69,2 – 97,9 mm. Namun dari hasil pembedahan hanya 33% yang telah 
lakukan pemijahan. 
 Dalam hubungannya dengan kelestarian sumberdaya ikan teri di perairan Selat 
Makassar, maka aspek fekunditas dari ikan ini perlu dipertimbangkan. Hal ini berkaitan 
dengan potensi reproduksi pada jenis ikan tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Tiews et al. (1970) menunjukkan bahwa fekunditas ikan teri jenis S.insularis berkisar 5.416- 
10.033 butir yang berarti bahwa potensi reproduksinya sangat besar. 
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 Pada musim puncak (Maret-Juni) penangkapan ikan teri di perairan Barru Selat 
Makassar, harga ikan teri sangat turun sehingga jumlah tangkapan yang banyak tidak 
diimbangi dengan harga yang baik menyebabkan penangkapan dihentikan untuk beberapa 
saat. Tindakan ini menguntungkan dari sudut pelestarian sumberdaya teri. Dari alasan-alasan 
tersebut di atas dapat dikatakan bahwa bagan rambo masih tergolong ramah terhadap 
penangkapan ikan teri.  Dengan kata lain bahwa dalam hubungannya dengan perikanan 
bertanggungjawab (Responsible fisheries) penangkapan alat tangkap bagan rambo dengan 
target tangkapan ikan teri masih dapat dipertanggungjawabkan. 
 
Tabel 2.  Persentase jumlah ikan teri (Stolephorus insularis) belum dewasa, dewasa dan  












Pebruari 73,13 14,43 6,97 5,47 201 
Maret 11,06 15,06 34,59 39,29 425 
April 20,53 27,38 40,68 11,41 1167 
Mei 15,24 39,61 32,09 13,06 1267 
Juni 47,8 18,50 15,46 18,23 1857 
Juli 84,66 4,65 6,04 4,65 1299 
Agustus 96,83 0,79 1,59 0,79 128 
Rataan/total 49,89 17,2 19,63 13,27 6444 
Kisaran 11,06-96,83 0,79-39,61 1,59-40,68 0.79-39,29 128-1857 
 
Keterangan.: Belum Dewasa ( TKG 1-V),      Dewasa ( TKG VI),   
Memijah Sebagian (TKG VII),  Memijah ( TKG VIII) 
 
 
Kaitan dengan Keramahan Lingkungan 
Minimal terdapat 3 unsur pokok yang sangat penting diperhatikan dalam perikanan 
bertanggungjawab yaitu environmental friendly, memberikan nilai ekonomi yang kontinu dan 
secara sosial dapat diterima oleh masyarakat.  Ketiga komponen ini sangat penting sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengembangan bagan rambo dimasa datang. Asian Productivity 
Organisation (2002), mengemukakan bahwa kriteria  perikanan berkelanjutan adalah 
bagaimana bekerja secara maksimal secara kontinu membantu para nelayan, sehingga dapat 
melakukan pemanfaatan dengan ramah lingkungan, secara teknik dapat dilakukan dan secara 
ekonomi menguntungkan termasuk mendukung penyediaan ketahanan pangan.  Menurut 
Gopakumar (2002), prinsip dari pengelolaan perikanan berkelanjutan adalah pemanfaatan 
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sumberdaya perikanan jangka panjang dengan memperhatikan karakteristik biologi, dan 
ekologi termasuk konservasi, dan adanya sharing keuntungan.  
 Dengan demikian maka pemanfaatan sumberdaya perikanan laut secara berkelanjutan 
harus dilakukan dengan  cara pengelolaan perikanan bertanggung jawab  (responsible 
fisheries) dengan teknologi  yang  berwawasan lingkungan.  
 Bagaimana halnya dengan perikanan bagan rambo yang dioperasikan oleh nelayan di 
perairan Selat Makassar?. Hasil penelitian ini telah dijelaskan beberapa hal yang berkaitan 
dengan beberapa aspek yang perlu dianalisis lebih dalam lagi. Aspek selektivitas alat tangkap 
bagan rambo merupakan satu hal yang paling krusial. 
 FAO (1995) dan Arimoto (1999) mengemukakan bahwa dalam perikanan bertanggung 
jawab maka ikan-ikan tertangkap pada salah satu jenis alat tangkap, minimal pernah memijah 
sekali dalam hidupnya.  Apakah ikan-ikan teri yang tertangkap pada bagan Rambo telah 
melakukan pemijahan ?.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 49,89% belum dewasa atau 
belum melakukan  pemijahan, sedangkan sisanya adalah telah dewasa dan telah melakukan 
pemijahan masing-masing; 17 % sudah matang gonad,  19,63% sedang melakukan pemijahan 
dan  13,27% telah melakukan pemijahan.  Hal ini menunjukkan bahwa bagan Rambo masih 
dapat dikategorikan  ramah terhadap ikan teri dan dapat ditolerir sebagai perikanan 
bertanggungjawab terhadap spesies ikan teri. Pertimbangan lain bahwa alat tangkap ini sangat 
produktif untuk menangkap ikan teri.  Permasalahannya adalah bagan rambo tidak hanya 
menangkap ikan teri tetapi juga spesies lain sebagai konsekuensi perairan tropis.  Oleh sebab 




Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa alat tangkap bagan rambo ditinjau dari 
sudut ukuran dan TKG, masih tergolong ramah terhadap ikan teri. Dalam kaitan dengan 
perikanan bertanggungjawab  maka bagan rambo dengan target spesies ikan teri dapat 
digolong perikanan bertanggungjawab.  Dengan demikian layak dikembangkan untuk 
menangkap ikan teri.   
Selanjutnya perlu dilakukan penelitian terhadap jenis tangkapan yang lain mengingat 
bagan rambo tidak hanya menangkap ikan teri tetapi juga beberapa spesies penting lainnya. 
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